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Kosa Kata merupakan salah satu unsur bahasa yang sangat penting,
Karena berfungsi sebagai pembentuk ungkapan, kalimat, dan wacana. Sedemikian

pentingnya kosa kata sehingga ada yang berpendapat bahwa pembelajaran bahasa
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asing harus dimulai dengan mengenal dan mempelajari kosa kata itu sendiri, baik dengan cara

dihafal atau dengan cara yang lain."
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Semua aktivitas manusia selalu terkait dengan lingkungan yang melingkarinya.
Manusia dan langkungannya akan selalu terjadi hubungan iterkoneksi. Kualitas lingkungan
berpengaruh terhadap kualitas aktivitas kehidupan yang terjadi, dan sebaliknya aktivitas

kehidupan manusia berpengaruh terhadap kualitas lingkungannya. |

" Muhib Abdul Wahab, Epistemologi dan Metedologi Pembelajaran Bahasa Arab (Jakarta: Lembaga
peniliti UIN Syarief Hidayatullah, Y+ +A), him 1 €4,

* Munir, Perencanaan Sistem Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Idea Press,
Y+)Y), hlm A+



Lils &att andly 2l OGon o bd G and) o Lty Ly i) bLadl IS
ot oS g Yy gL B e g sl s Ll wYs

Al s Jo jn il sl blas

Al Jole sa Ol A5 e S5 gl falsall e Basly e LS

Lingkungan pembelajaran adalah segala sesuatu yang meliputi proses pembelajaran,

yakni meliputi unsur kondisi lingkungan alam, lingkungan manusia, dan lingkungan sosial.”
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Lingkungan bahasa yaitu segala sesuatu yang didengar dan dilihat oleh si pelajar

berkaitan dengan bahasa target yang sedang dipelajari."

Lezalys (68 Al Olaaly dase OOl e osl)g one Lo ST 2 8l 2z,

* Munir, Perencanaan Sistem Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Idea Press,
Y+)Y), hlm v

" Ahmad Fuad Efendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, ¥+ +4) him)1e
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Sebagaimana dikemukakan oleh munir bahwa, kemahiran dalam bahasa arab meliputi
kemahiran mendengar, berbicara, membaca, dan menulis, dan keempat keterampilan bahasa

arab adalah unsur-unsur pertama pada pembelajaran bahasa arab,"

APV

" Observasi Wawancara kepada Guru mata pelajaran bahasa Arab dan santri di madrasah tsanawiyah
Ar-Rahman Palembang, Pada 4 Agustus Y «A,
* Munir, Perencanaan Sistem Pembelajaran Bahasa Arab, (Press: Yogyakarta Y+ 11). Hlm e,
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Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi
atau kata-kata untuk mengekspresikan berupa ide, pendapat, keinginan, atau perasaan kepada

mitra bicara.’
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Keterampilan berbicara pada dasarnya terbagi menjadi dua macam, yaitu khitabah dan
muhadasah. Keterampilan berbicara pada dasarnya keterampilan produktif yaitu hasil proses
dari pembelajaran beberapa bidang atau aspek bahasa arab. Untuk dapat mempunyai
keterampilan berbicara dalam arti khitab bahasa arab dengan baik, diperlukan penguasaan

bidang nahwu, sharaf, mufrodat, uslub, dan wawasan kebudayaan yang mewadai.

* Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Y+ ),
him 1y,



Sedangkan untuk dapat memiliki keterampilan berbicara dalam arti muhadatsah yang
baik cukup dengan menguasai banyak mufrodat dan materi materi seperti diatas, tetapi, harus
ditambah kemampuan istima’ dan fahmu almasmu dengan baik serta harus disertai dengan

sistematika ungkapan yng fasih.'’
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" Munir, Perencanaan Sistem Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Idea Press,
Y+)Y), him v,
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" Observasi kegiatan asrama santri di Pondok Pesantren Ar-Rahman Palembang, Pada % Agustus
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Mufrodat adalah bagian dari sistem bahasa, beraksi dalam pola-pola sintaksis. "
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Kosa Kata adalah satuan kecil yang ikut menentukan kekuatan bahasa. '*
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"" Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kosa Kata Bahasa Arab, ( Bandung: Angkasa, ¥+ £), him YA,
"* Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja Rosdakarya, Y+))),
him ¢,
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Menurut tarigan, menyebutkan bahwa kualitas keterampilan berbahasa seseorang
bergantung pada kuantitas dan kualitas kosa kata yang dimilikinya, semakin kaya kosa kata

yang dimiliki semakin besar pula kemumgkinan kita terampil berbahasa.'”
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Mufrodat yaitu salah satu unsur bahasa arab yang harus diketahui pembelajar bahasa
arab yang harus diketahui pembelajar bahasa arab terkhusus dalam keterampilan

berkomunikasi.
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'* Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kosa Kata, ( Bandung: Angkasa, ¥+ 1Y) hlm YV
" Ahmad Fuad Efendi, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, Y+« £), him 41
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Y. Memperkenalkan kosa kata baru kepada siswa/mahasiswa, baik melalui bahan bacaan
maupun fahm al-masmu.

Y. Melatih siswa/mahasiswa untuk dapat melafalkan kosakata itu dengan baik dan benar
karena pelafalan baik dan benar mengantarkan kepada kemahiran berbicara dan
membaca secara baik dan benar pula.

Y. Memahami makna kosa kata secara denotatif leksikal (berdiri sendiri) maupun
digunakan dalam konteks kalimat tertentu ( makna kognitif dan gramatikal)

¢, Mampu mengepresikan dan memfungsikan mufrodat itu dalam berekspresi lisan

(berbicara) maupun tulisan (mengarang) sesuai dengan konteksnya yang benar.

Leas

" Muhib Abdul Wahab, Epistemologi dan Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Jakarta: Lembaga
Penelitian UIN Syarief Hidayatullah, Y+ +A), him Yoy,
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Lingkungan pembelajaran adalah segala sesuatu yang meliputi proses pembelajaran,

yakni meliputi unsur kondisi lingkungan alam, lingkungan manusia, dan lingkungan sosial."*

" Munir, Perencanaan Sistem Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Idea Press,
Y)Y, him *y

\o



M\W\wuwﬁu@aé}\ ,M\W\%uyfﬁw\a@,
Menurut Ahmad Fuad Efendy, mengatakan bahwa lingkungan bahasa adalah segala

sesuatu yang didengar dan dilihat oleh pembelajar berkaitan dengan bahasa target yang

sedang dipelajari."’
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" Ahmad Fuad Efendy, Metedologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: Misykat, ¥+ + ), him )<e,
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Adapun kemahiran dalam bahasa arab meliputi kemahiran mendengar, berbicara,

membaca, dan menulis, dan keempat keterampilan bahasa arab adalah unsur-unsur pertama

pada pembelajaran bahasa arab, "
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Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi
atau kata-kata untuk mengekspresikan berupa ide, pendapat, keinginan, atau perasaan kepada

mitra bicara."”’
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" Munir, Perencanaan Sistem Pembelajaran Bahasa Arab, (Press: Yogyakarta Y+11). HIm 1e.
"' Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Y+1)),
him v,
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Keterampilan berbicara pada dasarnya terbagi menjadi dua macam, yaitu khitab dan
muhadasah. Keterampilan berbicara pada dasarnya keterampilan produktif yaitu hasil proses
dari pembelajaran beberapa bidang atau aspek bahasa arab. Untuk dapat mempunyai
keterampilan berbicara dalam arti khitab bahasa arab dengan baik, diperlukan penguasaan

bidang nahwu, sharaf, mufrodat, uslub, dan wawasan kebudayaan yang mewadai.

Sedangkan untuk dapat memiliki keterampilan berbicara dalam arti muhadatsah yang
baik cukup dengan menguasai banyak mufrodat dan materi materi seperti diatas, tetapi, harus
ditambah kemampuan istima’ dan fahmu almasmu dengan baik serta harus disertai dengan

sistematika ungkapan yng fasih.""
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" Munir, Perencanaan Sistem Pembelajaran Bahasa Arab Teori dan Praktek, (Yogyakarta: Idea Press,
Y+)Y), him v,
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Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah, dikatakan
sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relavan, belum

didasarkan pada fakta fakta yang empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.”

J

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung :
Afabeta Y+ £), him 41
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Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat

kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. "
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Kolerasi Product Moment

nY xiyi—(Xxi) (X yi)
MY xi"=(Ex) T yi" = yi)'

My = /

Keterangan :

ry = Koefision Validitas item yang dicari
n = Banyaknya pasangan data X dan Y
X =Jumlah skor total VVariabel X

Y = Jumlah skor total variabel Y

Yv



X" = Jumlah kuadrat X
= Jumlah Kuadrat Y

Xy = hasil perkalian dari total jumlah variabel X dan Y
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Keterangan :
r; = Reliabilitas internal seluruh instrumen
r, = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua
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Rumus Kolerasi Product moment

= nX xiyi—(Xxi) X yi)
[in s xi" (3 2 i 3 vi'—(5 vid "]

Keterangan :
Mxy = Koefision Validitas item yang dicari
n = Banyaknya pasangan data X dan Y
X = Jumlah skor total Variabel X
Y = Jumlah skor total variabel Y
X' = Jumlah kuadrat X
Y' = Jumlah Kuadrat Y
Xy = hasil perkalian dari total jumlah variabel X dan'Y

v,



B. Rumus Kolerasi Ganda

2
R . (ryxl ¥ ryxzz) = (Zryxl X Tyx2 X Tx1x2)
X1,x2 —
ok (1 T rxlxzz)

Keterangan :

Ry,x\x+ = Kolerasi Antara variabel X, dan Xy secara bersama sama-sama dengan variabel

Y
ryx, = Kolerasi Product Moment antara X , dengan Y
ryXv = Kolerasi Product Moment antara X v dengan Y
rx xx = Kolerasi Product Moment antara X\ dengan XY

C. Rumus Regresi Ganda

). Persamaan Regresi untuk dua prediktor adalah :

Y = at+b, + by Xy

Y. Persamaan Regresi untuk tiga prediktor adalah :
Y = at+bhy + by Xy + br Xy
Y. Persamaan Regresi untuk n prediktor adalah :

Y =at+hy+ by Xy + be Xy + ... L +

A
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